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GRATIS

Ingin berlangganan
materi khutbah Jumat?

Silakan lengkapi formulir
pendaftaran di link ini:

<DAFTAR SEKARANG>



https://wa.me/62895335977322?text=Assalamualaikum,%0ASaya%20Ingin%20langganan%20materi%20khutbah%20Jumat%0A%0ANama%3A%0ANama%20Masjid%3A%0AWilayah/Kota:%20
https://forms.gle/ioEbJ6x8buJCVpSm8
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MATERI KHUTBAH JUMAT

MENGUBAH
KEMUNGKARAN
JANGAN DITUNDA!

Pemateri: Ustadz Fahrurozi, M.Pd
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Hadirin jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah subhanahu wa ta’ala

Saya wasiatkan untuk diri saya dan hadirin sekalian, marilah kita
bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Sungguh orang-
orang yang bertakwa adalah orang yang beruntung dunia dan akhirat.

Mari kita jauhi segala macam kemungkaran, karena perbuatan munkar
mendatangkan kerusakan dunia dan akhirat. Bahkan seseorang yang
melihat kemungkaran tetapi tidak mau mengubahnya, kecuali Allah
timpakan kepada orang itu hukuman dari langit.

Dampak Buruk Mendiamkan Kemungkaran

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah

Orang yang melihat kemungkaran kemudian hatinya tidak membenci
kemungkaran dan tidak mau mengubahnya, maka kedudukan mereka
di hadapan Allah adalah sama dengan pelaku kemungkaran.

Allah Ta’ala berfirman, dalam al-Quran Surat an-Nisa’ ayat 140,
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“Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam Kitab
(al-Quran) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk
bersama mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain.
Karena (kalau tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan
mereka. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik
dan orang-orang kafir di neraka Jahanam.”

Maknanya, orang yang duduk bersama dengan orang yang sedang
berbuat dosa, maka dia sama dengan pelaku dosa dan berhak
mendapatkan hukuman dari Allah.

Diriwayatkan bahwa suatu hari Khalifah Umar bin Abdul Aziz
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menangkap beberapa orang yang sedang mabuk minuman keras.
Kemudian mereka dihukum ta’zir cambuk beberapa kali.

Pada saat seseorang di antara para pelanggar syariat itu akan dihukum,
ada beberapa orang yang menyampaikan bahwa pelaku tersebut
sedang melaksanakan puasa, sementara orang yang puasa tidak
mungkin makan dan minum tentunya.

Maka Khalifah Umar bin Abdul Aziz menjawab bahwa kesalahan orang
itu adalah duduk-duduk bersama dengan orang-orang yang sedang
mabuk minuman keras. Sehingga, hukumannya sama dengan peminum
khamr. Kemudian beliau membacakan ayat di atas, yakni al-Quran
Surat an-Nisa" ayat 140.

Seorang yang beriman kepada Allah, harus mencegah kemungkaran
dan tidak mendiamkan ataupun mencintainya. Mendiamkan
kemungkaran yang dikerjakan secara terang-terangan merupakan
sumber bencana.

Diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu beliau
berkata, hadits riwayat Ahmad nomor 16, Syekh Ahmad Muhammad
Syakir menilai hadits ini sahihul isnad,
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“Wahai manusia, sesungguhnya kalian membaca ayat ini, 'Wahai orang-
orang yang beriman! Jagalah dirimu; (karena) orang yang sesat itu
tidak akan membahayakanmu apabila kamu telah mendapat petunjuk
... (@S. Al-Maidah: 105), tetapi kalian mendudukkannya bukan pada
tempatnya. Sesungguhnya, aku mendengar Rasulullah shallallahu
alaihi wa sallam bersabda, ‘Sesungguhnya, manusia apabila mereka
melihat kemungkaran tetapi tidak mencegahnya, maka pastilah Allah
akan meratakan hukuman dari-Nya.”
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Dalam hadits lain disebutkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda, hadits riwayat Abu Dawud nomor 4338, Syekh al-
Albani menilai hadits ini sahih,
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“Tidaklah ada suatu masyarakat, dikerjakan di tengah mereka perbuatan
dosa, sedangkan mereka mampu untuk mengubahnya, kemudian mereka

tidak mau mengubahnya, kecuali pasti Allah akan meratakan hukuman
dari-Nya.”

Oleh karena itu semua, maka kaum muslimin adalah umat yang paling
gerah pada saat melihat kemungkaran. Kaum muslimin adalah umat
yang paling tidak suka dengan perbuatan dosa. Umat Islam adalah
umat yang tidak akan diam melihat perbuatan maksiat.

Mengubah Kemungkaran dengan Tangan, Lisan, dan Hati

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah

Seorang muslim harus mengubah kemungkaran, baik dengan tangan,
lisan, maupun minimal mengubahnya dengan hati.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, hadits riwayat Muslim
nomor 49,
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“Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran maka hendaknya
ia mengubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan

lisannya. Jika tidak mampu juga maka dengan hatinya, dan itulah
selemah-lemah iman.”

Lalu bagaimana bentuk mengubah kemungkaran dengan hati?

Caranya adalah dengan membenci perbuatan dosa dan menjauhi
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pelakunya. Tidak duduk bersama dengan pelaku dosa saat mereka
berbuat dosa sebagaimana telah kita sampaikan tadi. Dan tidak
menjadikan para pelaku dosa sebagai teman akrab.

Sebagaimana firman Allah Ta‘ala, dalam al-Quran Surat al-Maidah ayat
78-79,
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“Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan (ucapan)
Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka
dan selalu melampaui batas.

Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar yang selalu mereka
perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat.”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda sebagaimana
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, hadits nomor 3047,
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“Ketika terjadi perbuatan dosa di tengah bani Israil, para ulama mereka
mencegahnya. Akan tetapi, pada saat para pelaku dosa tidak berhenti,
maka para ulama itu justru duduk dengan para pelaku dosa di tempat
kumpul mereka, dan di pasar-pasar. Para ulama itu makan-makan dan
minum-minum bersama dengan mereka para pelaku dosa. Karena
perbuatan itu, Allah menghitamkan hati sebagian mereka oleh sebab
sebagian yang lain, dan melaknat mereka melalui lisan (ucapan) Dawud
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka dan
selalu melampaui batas.”

Demikian materi khutbah Jumat singkat dengan tema jangan menunda
mengubah kemungkaran yang dapat khatib sampaikan. Semoga Allah
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Ta’'ala menyelamatkan kita semua di dunia dan di akhirat.
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